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ABSTRAK 

PENGARUH VARIASI WAKTU EKSTRAKSI DENGAN METODE 

ULTRASONIK TERHADAP KADAR FENOL TOTAL PADA EKSTRAK 

ETANOL 96% BUAH PARIJOTO (Medinilla speciosa Blume) 

 

Siti Komariah 

1504015382  

 

Tanaman parijoto merupakan salah satu tanaman yang secara empiris digunakan 

sebagai obat sariawan, antiradang dan antibakteri. Fenol adalah salah satu senyawa 

metabolit sekunder yang banyak memiliki manfaat. Agar lebih efektif dalam 

pemanfaatan fenol dari buah parijoto maka perlu diekstraksi. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui kadar fenol total yang diekstraksi dengan ultrasonik dari dengan 

variasi waktu. Pelarut yang digunakan adalah etanol 96%. Jumlah senyawa fenol total 

ditentukan dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan pembanding asam 

galat. Kadar fenol dianalisis menggunakan one-way ANOVA dan dilanjutkan dengan 

uji Tukey. Hasil kadar fenol yang didapat pada menit 10 sebesar 186,9458 mg GAE/g, 

menit 20 sebesar 186,1999 mg GAE/g, menit 30 sebesar188,9428 mg GAE/g, menit 

40 sebesar 190,1916 mg GAE/g, menit 50 sebesar 192,8009 mg GAE/g. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bertambahnya waktu ekstraksi dapat meningkatkan 

kadar fenol.  

 

Kata kunci: Parijoto (Medinilla speciosa Blume), Ultrasonik, Fenol Total.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam berupa flora dan fauna. 

Flora atau tanaman yang beragam memiliki aktivitas sebagai obat tradisional. Obat 

tradisional semakin banyak diminati masyarakat dalam mengatasi suatu penyakit 

karena efek samping yang minimum, bahannya yang mudah didapat, mudah digunakan 

dan harganya terjangkau sehingga dapat meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat 

dengan biaya yang relatif terjangkau. Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai obat 

tradisional adalah parijoto (Vifta, et al., 2018). 

 Tanaman Parijoto merupakan salah satu tanaman khas yang terdapat didaerah 

Muria, Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus yang tumbuh dilereng gunung 

dan hutan. Tanaman Parijoto sudah mulai dibudidayakan sebagai tanaman hias, yang 

memiliki khasiat sebagai obat tradisional (Vifta, et al., 2018). Tanaman Parijoto 

tumbuh baik pada tanah yang berhumus tinggi dan lembab pada ketinggian 800-2300m 

di atas permukaan laut. Di Indonesia, tanaman parijoto secara tradisional digunakan 

oleh masyarakat setempat untuk mengobati radang, sariawan, dan antibakteri 

(Purwanto, 2012). Buah parijoto mengandung flavonoid, fenol dan daun mengandung 

tannin (Wachidah, 2013). 

 Senyawa bioaktif dalam buah parijoto dapat diekstraksi menggunakan maserasi 

maupun refluks. Ekstraksi konvensional perlu waktu yang lama dan berakibat senyawa 

fenol rusak. Kontak antara bahan dengan panas selama ekstraksi juga berakibat 

rusaknya senyawa bioaktif. Salah satu alternatif untuk menggantikan ekstraksi padat-

cair secara konvensional adalah ekstraksi dengan berbantu gelombang UAE 

(Ultrasonic Assisted Extraction). Ultrasonik adalah metode yang paling umum 

digunakan sebagai alternatif yang efisien dan sederhana (Manson, 2002). 

 Salah satu manfaat metode ekstraksi ultrasonik adalah untuk mempercepat proses 

ekstraksi. Dengan menggunakan ultrasonik proses ekstraksi senyawa organik pada 

tanaman dan bijian yang menggunakan pelarut organik dapat berlangsung lebih cepat. 

Pada penelitian Ghasempour dkk (2019) mengatakan bahwa tegangan geser (shear 

PENGARUH VARIASI WAKTU...,Siti Komariah,Farmasi UHAMKA,2021



 
 

2 
 

strees) yang diberikan oleh gelombang ultrasonik menyebabkan pemecahan molekul 

polimer besar sehingga menghasilkan ekstraksi senyawa fenol yang lebih baik 

dibandingkan dengan metode maserasi. Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian 

sebelumnya oleh (Candra, et al., 2021) bahwa ekstraksi buah parijoto dengan metode 

maserasi hanya mendapatkan rendemen sebesar 23,88% dan kadar fenol sebesar 

7,5050 mg GAE/g. 

 Waktu ekstraksi juga sangat berpengaruh terhadap senyawa yang dihasilkan. 

Menurut penelitian (Candra, et al., 2021) mengatakan bahwa waktu ekstraksi yang 

tepat akan menghasilkan senyawa yang optimal. Waktu ekstraksi yang terlalu lama 

akan menyebabkan ekstrak terhidrolisis, sedangkan waktu ekstraksi yang terlalu 

singkat menyebabkan tidak semua senyawa aktif terekstrak dari bahan. 

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Rafsanjani dkk (2015) 

mengatakan bahwa hasil kadar fenol dari jeruk bali (Citrus maxima) pada waktu 30 

menit menghasilkan kadar fenol tertinggi sebesar 2820.72 mg GAE/g. Penelitian 

Candra dkk (2021) mengatakan bahwa hasil kadar fenol dari bawang dayak 

(Eleutherine palmifolia L.) pada waktu 30 menit menghasilkan kadar fenol tertinggi 

sebesar 240,62 mg GAE/g.  Penelitian Kusnadi dkk (2019) mengatakan bahwa hasil 

kadar fenol dari cabai rawit (Capsicum frutenses L.) pada waktu 15 menit 

menghasilkan kadar fenol tertinggi sebesar 56,75 mg GAE/g. Berdasarkan uraian 

diatas, maka dilakukan penelitian pengaruh variasi waktu ekstraksi dengan metode 

ultrasonik terhadap kadar fenol total ekstrak etanol 96% buah parijoto. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah apakah pengaruh variasi waktu ekstraksi akan 

menghasilkan kadar fenol total yang berbeda pada buah parijoto. 

C. Tujuan Permasalahan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh variasi waktu ekstraksi 

itu berpengaruh terhadap kadar fenol total pada buah parijoto dengan metode 

ultrasonik.  
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai buah parijoto seberapa besar pengaruh variasi waktu ekstraksi yang optimum 

terhadap kadar fenol total.  
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